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Abstract: Emotional intelligence is an essential component in children's development that affects 

their academic and social success. This study aims to analyze the role of children's literature learning 

in developing students' emotional intelligence in lower elementary school grades. The research 

method used is descriptive qualitative with data collection techniques in the form of observation, 

interviews, and document analysis. The results of the study indicate that the integration of children's 

literature in learning is effective in increasing empathy, emotional management, and students' social 

skills. Therefore, it is recommended that teachers utilize children's literature as a medium to develop 

students' emotional intelligence. 
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Abstrak : Kecerdasan emosional merupakan komponen esensial dalam perkembangan anak yang 

mempengaruhi keberhasilan akademik dan sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran pembelajaran sastra anak dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa di kelas rendah 

sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi sastra anak dalam pembelajaran efektif dalam meningkatkan empati, pengelolaan 

emosi, dan keterampilan sosial siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru memanfaatkan sastra 

anak sebagai media untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa. 
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PENDAHULUAN 

Kecerdasan emosional (EQ) telah 

menjadi salah satu aspek penting dalam 

pendidikan abad ke-21, sejalan dengan 

tuntutan global akan keterampilan yang 

mendukung keberhasilan individu dalam 

kehidupan pribadi, sosial, dan profesional. 

Menurut Brackett et al. (2019), EQ 

mencakup kemampuan mengenali, 

memahami, dan mengatur emosi diri sendiri 

serta kemampuan membangun empati 

terhadap emosi orang lain. Perkembangan 

terbaru menegaskan bahwa EQ memainkan 

peran krusial dalam membangun hubungan 

interpersonal yang positif dan menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif (OECD, 

2020). Selain itu, EQ juga berkontribusi 

pada peningkatan prestasi akademik dengan 

membantu siswa mengelola stres, 

memecahkan masalah, dan memotivasi diri 

untuk belajar (Durlak et al., 2021; Jones & 

Bouffard, 2018). 

Pada masa anak usia dini, 

perkembangan EQ sangat dipengaruhi oleh 

interaksi sosial dan pengalaman emosional 

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

Sastra anak merupakan salah satu media 

yang dapat digunakan untuk menyediakan 

pengalaman emosional ini. Melalui cerita 

yang kaya nilai moral dan emosional, siswa 

dapat belajar memahami perasaan tokoh, 

memprediksi konsekuensi tindakan, dan 

mengembangkan empati. Sebagai contoh, 

menurut penelitian Hansen (2021), membaca 

cerita anak yang memuat konflik emosional 

membantu siswa mengasah kemampuan 

berpikir reflektif dan mengenali perasaan 

orang lain. 

Dalam konteks pendidikan dasar, 

pembelajaran sastra anak menjadi semakin 

relevan dengan penerapan Kurikulum 

Merdeka di Indonesia yang menekankan 

pentingnya pendekatan holistik dalam 

pengembangan keterampilan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Pada kelas 

rendah, anak-anak berada pada tahap 

perkembangan kognitif yang mendukung 

perkembangan aspek sosial dan emosional 

melalui interaksi (Hattie & Yates, 2014). 

Teori ini diperkuat oleh penelitian Vygotsky 

yang menyatakan bahwa perkembangan 

kognitif dan emosional anak sangat 

dipengaruhi oleh interaksi sosial (Bransford 

et al., 2020). 

Melalui cerita, anak-anak belajar 

melalui pengalaman konkret, termasuk 

memahami nilai emosional dari tokoh dan 

situasi dalam cerita tersebut. Dengan 

demikian, sastra anak tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat 

untuk membentuk karakter dan 
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meningkatkan kemampuan emosional siswa 

(Isbell et al., 2020). 

Pentingnya pengembangan EQ pada 

anak juga diperkuat oleh temuan meta-

analisis terbaru yang dilakukan oleh Sklad et 

al. (2020). Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa program pembelajaran berbasis 

emosi, termasuk pembelajaran yang 

melibatkan cerita, memiliki dampak 

signifikan terhadap kemampuan sosial-

emosional siswa. Oleh karena itu, 

pembelajaran sastra anak di kelas rendah 

dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk 

mendukung perkembangan EQ siswa. 

Di samping itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Brackett, Rivers, dan 

Salovey (2019) menunjukkan bahwa anak-

anak yang memiliki kecerdasan emosional 

yang baik cenderung memiliki hubungan 

sosial yang lebih positif dan mampu 

mengatasi konflik dengan lebih baik. 

Kemampuan ini diperoleh melalui 

pemahaman emosi yang ditanamkan sejak 

dini, salah satunya melalui kegiatan 

membaca dan berdiskusi tentang sastra anak. 

Sastra anak membantu anak memahami 

sudut pandang tokoh cerita dan memberikan 

mereka pengalaman emosional yang 

berharga dalam konteks yang aman dan 

terstruktur. 

Selain itu, laporan UNESCO (2021) 

menekankan bahwa pembelajaran berbasis 

cerita memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perkembangan keterampilan abad 

ke-21, seperti berpikir kritis, komunikasi, 

kreativitas, dan kolaborasi. Dengan 

membaca dan memahami cerita, anak-anak 

dapat belajar untuk merenungkan tindakan 

mereka dan menemukan solusi kreatif 

terhadap masalah yang dihadapi. Sastra anak 

dapat menjadi sarana bagi guru untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai emosional 

dalam pembelajaran sehari-hari. 

Peningkatan kemampuan EQ melalui 

sastra anak juga sejalan dengan upaya 

mewujudkan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter telah menjadi fokus 

kebijakan pendidikan di Indonesia, terutama 

setelah diterapkannya Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK) yang bertujuan untuk 

membangun nilai-nilai religiusitas, 

nasionalisme, gotong royong, kemandirian, 

dan integritas. Dalam hal ini, sastra anak 

berperan sebagai sumber nilai yang dapat 

mempengaruhi perilaku dan emosi siswa 

(Kemdikbud, 2020). 

Menurut penelitian terbaru oleh 

Miller et al. (2021), pembelajaran sastra 

tidak hanya meningkatkan literasi, tetapi 

juga membantu siswa memahami 

kompleksitas emosi dan hubungan manusia. 
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Penelitian tersebut menekankan bahwa 

cerita fabel, legenda, dan dongeng yang 

sering digunakan dalam sastra anak 

memiliki nilai-nilai moral yang universal 

dan dapat digunakan untuk mendidik anak 

tentang pengendalian emosi, empati, dan 

toleransi. 

Lebih lanjut, sastra anak juga dapat 

membantu anak mengenali identitas dirinya. 

Melalui tokoh-tokoh dalam cerita, anak 

dapat melihat refleksi emosi mereka sendiri. 

Studi yang dilakukan oleh Smith dan 

Pellegrini (2021) menyatakan bahwa anak-

anak lebih mudah mengekspresikan emosi 

mereka setelah berinteraksi dengan cerita 

yang mencerminkan pengalaman hidup 

mereka. Guru dapat menggunakan momen 

ini untuk memfasilitasi diskusi reflektif yang 

mendorong pemahaman mendalam tentang 

perasaan dan perilaku siswa. 

Dalam praktiknya, pembelajaran 

sastra anak yang terintegrasi dengan 

pengembangan EQ membutuhkan strategi 

pembelajaran yang bervariasi dan inovatif. 

Pendekatan seperti bermain peran, membaca 

bersama, diskusi kelompok, dan menulis 

kreatif menjadi metode yang efektif untuk 

mendukung pemahaman anak terhadap nilai 

emosional yang terkandung dalam cerita. 

Menurut Jones dan Bouffard (2018), metode 

ini memungkinkan anak mempraktikkan 

keterampilan EQ secara langsung dalam 

lingkungan yang mendukung. 

Lebih jauh lagi, teknologi pendidikan 

juga memberikan kontribusi terhadap 

pemanfaatan sastra anak sebagai media 

pengembangan EQ. Dengan kemajuan 

teknologi, cerita anak dapat disampaikan 

dalam bentuk digital, seperti e-book 

interaktif dan video animasi. Studi oleh Park 

et al. (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital dalam 

pembelajaran sastra membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa serta 

pemahaman mereka terhadap emosi dan 

nilai moral yang terdapat dalam cerita. 

Dengan demikian, pengembangan 

kecerdasan emosional melalui sastra anak 

tidak hanya menciptakan siswa yang 

memiliki keterampilan emosional yang baik, 

tetapi juga membentuk pribadi yang 

berkarakter dan berempati. Hal ini menjadi 

landasan penting untuk menciptakan 

generasi penerus yang mampu berkontribusi 

positif dalam masyarakat di masa depan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif untuk memahami peran 

dan efektivitas pembelajaran sastra anak 

dalam pengembangan kecerdasan emosional 

siswa kelas rendah. Metode ini dipilih 
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karena pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti menggali data secara mendalam 

mengenai proses pembelajaran serta 

pengalaman emosional siswa dan guru 

dalam konteks sastra anak. Menurut 

Creswell & Poth (2018), penelitian 

deskriptif kualitatif cocok digunakan untuk 

memahami fenomena dalam lingkungan 

alami dan untuk mengeksplorasi isu-isu 

kompleks yang melibatkan pengalaman 

manusia. 

Subjek penelitian terdiri dari Siswa 

kelas rendah: Sebanyak 30 siswa dari kelas 

1–3 di salah satu sekolah dasar di Kota 

Kendari. Pemilihan subjek dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling 

agar fokus pada kelompok usia yang sesuai 

dengan tahap perkembangan sosial-

emosional anak (Brackett et al., 2019). 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi: Observasi, Wawancara 

dan Dokumentasi.  Teknik Analisis Data 

meliputi: Reduksi Data, Penyajian Data dan 

Penarikan Kesimpulan. Untuk memastikan 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan: 

Triangulasi Teknik, Triangulasi Sumber,  

Audit Trail dan Member Checking. 

Dengan pendekatan metode yang 

sistematis dan mendalam ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas 

pembelajaran sastra anak dalam 

pengembangan kecerdasan emosional siswa 

di kelas rendah sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Sastra Anak dalam 

Pengembangan Kecerdasan 

Emosional 

Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa pembelajaran sastra 

anak memiliki peran signifikan dalam 

membantu siswa mengembangkan aspek-

aspek kecerdasan emosional (EQ). Aspek 

EQ yang berkembang melalui pembelajaran 

sastra meliputi: 

1. Empati 

Pembelajaran sastra anak memiliki 

peran yang signifikan dalam menumbuhkan 

empati siswa kelas rendah. Proses ini terjadi 

ketika siswa membaca atau mendengarkan 

cerita yang memuat konflik emosional atau 

situasi yang berkaitan dengan kehidupan 

tokoh di dalamnya. Melalui interaksi dengan 

cerita, siswa belajar memahami dan 

merasakan perasaan tokoh, yang kemudian 

membantu mereka mengasah kemampuan 

berpikir reflektif dan berempati dalam 

kehidupan nyata (Miller et al., 2021). 

Dalam salah satu sesi pembelajaran, 

guru membacakan cerita Si Kancil dan 

Sahabatnya, sebuah cerita fabel tentang 
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persahabatan dan pengkhianatan. Ketika 

Kancil kehilangan kepercayaan pada 

sahabatnya karena sebuah kebohongan, 

salah seorang siswa berkomentar, "Kalau 

aku jadi Kancil, pasti aku kecewa. Teman 

seharusnya tidak berbohong." Pernyataan ini 

menunjukkan bagaimana siswa mampu 

memahami emosi kecewa yang dialami oleh 

tokoh dalam cerita dan merefleksikannya 

pada kehidupan sosial mereka. 

Guru kemudian memfasilitasi diskusi 

reflektif dengan pertanyaan seperti, 

"Bagaimana perasaan kalian jika teman 

kalian melakukan hal serupa?" atau 

"Bagaimana cara Kancil memaafkan 

temannya?" Proses ini mendorong siswa 

untuk melihat situasi dari sudut pandang 

tokoh cerita serta merenungkan solusi yang 

bijak dalam menghadapi konflik. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Hansen (2021), 

yang menyatakan bahwa diskusi setelah 

pembacaan cerita memperkuat keterampilan 

empati dan refleksi emosional anak. 

Selain membaca dan diskusi, metode 

bermain peran juga diimplementasikan 

untuk memperdalam pemahaman siswa 

terhadap emosi tokoh. Guru meminta siswa 

memerankan kembali adegan cerita dengan 

tokoh-tokoh utama. Aktivitas ini 

memungkinkan siswa tidak hanya 

memahami, tetapi juga merasakan langsung 

perasaan tokoh dalam situasi tertentu. 

Menurut Park et al. (2020), bermain peran 

dalam pembelajaran sastra anak membantu 

meningkatkan keterlibatan emosional siswa 

serta kemampuan mereka memahami 

perspektif orang lain. 

Empati yang diperoleh melalui sastra 

anak tidak hanya terbatas pada situasi fiktif, 

tetapi juga berkontribusi pada perilaku sosial 

positif siswa di lingkungan sekolah. Hasil 

wawancara dengan guru menunjukkan 

bahwa siswa yang sering berpartisipasi 

dalam kegiatan membaca cerita cenderung 

lebih peka terhadap perasaan teman-

temannya. Guru mengungkapkan, "Setelah 

sesi cerita, saya sering melihat anak-anak 

saling menolong atau meminta maaf ketika 

mereka menyadari kesalahan. Ini adalah 

dampak positif dari pembelajaran sastra. 

Pendekatan ini selaras dengan teori 

Brackett et al. (2019) yang menekankan 

pentingnya literasi emosional dalam 

pembelajaran berbasis cerita. Dengan 

memahami perasaan tokoh dalam cerita, 

anak-anak akan lebih mampu mengenali dan 

memahami perasaan teman, keluarga, atau 

individu di sekeliling mereka. Hal ini 

menciptakan dasar yang kuat untuk 

membangun hubungan sosial yang sehat dan 

harmonis. 
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Dengan perkembangan teknologi, 

pemanfaatan cerita digital seperti e-book 

interaktif dan video animasi juga telah 

diterapkan. Studi oleh Lee & Park (2022) 

menunjukkan bahwa anak-anak lebih 

tertarik dan emosional ketika membaca 

cerita dengan elemen visual dan audio yang 

memperkuat ekspresi tokoh. Salah satu 

siswa menyatakan, "Saya merasa kasihan 

saat melihat tokoh itu menangis dalam cerita 

video, seperti nyata." Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi dapat memperkaya 

pengalaman emosional siswa dalam 

memahami perasaan tokoh cerita. 

Berdasarkan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa empati yang 

dikembangkan melalui pembelajaran sastra 

anak dapat menjadi dasar bagi keterampilan 

sosial-emosional lain, seperti pengelolaan 

emosi dan kesadaran sosial. Dengan 

memahami perasaan orang lain, siswa 

belajar untuk merespons situasi dengan cara 

yang lebih bijaksana dan toleran. 

Adapun rekomendasi dalam 

pengajaran sastra anak meliputi: 

a) Pemilihan cerita yang kaya konflik 

emosional dan nilai moral. 

b) Diskusi reflektif yang dipandu dengan 

pertanyaan terbuka. 

c) Aktivitas bermain peran untuk 

memperkuat pengalaman emosional 

siswa. 

d) Penggunaan media digital sebagai 

alternatif pembelajaran yang menarik. 

Sejalan dengan penelitian terbaru 

dari Smith & Pellegrini (2021) menegaskan 

bahwa sastra anak berfungsi sebagai 

"jembatan emosional" yang menghubungkan 

anak dengan dunia nyata melalui 

pengalaman reflektif. Pembelajaran ini 

memungkinkan anak tidak hanya memahami 

perasaan tokoh, tetapi juga mengembangkan 

respons empatik yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sosial mereka sehari-hari. 

2. Pengelolaan Emosi 

Pengelolaan emosi merupakan 

keterampilan inti dalam kecerdasan 

emosional yang membantu anak memahami, 

mengendalikan, dan mengekspresikan 

emosinya secara sehat dan positif. 

Pembelajaran sastra anak memainkan peran 

penting dalam menanamkan keterampilan 

ini melalui cerita yang menyajikan berbagai 

konflik dan solusi di dalamnya. Cerita 

tersebut memberikan anak-anak model 

perilaku tentang bagaimana mengelola 

perasaan marah, kecewa, takut, atau frustrasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

a) Pemahaman Konsep Pengelolaan Emosi 

melalui Cerita 
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Cerita yang mengandung situasi 

konflik mengajarkan siswa bagaimana tokoh 

mengatasi permasalahan dan menemukan 

solusi yang bijaksana. Dalam salah satu sesi 

pembelajaran, guru membacakan cerita 

tentang seorang anak bernama Dika yang 

marah karena mainannya rusak akibat 

perbuatan saudaranya. Guru kemudian 

bertanya, "Apa yang sebaiknya dilakukan 

Dika saat ia merasa marah?" dan "Apakah 

marah itu salah?". 

Pertanyaan ini mendorong siswa 

untuk mengenali bahwa marah adalah emosi 

yang wajar, tetapi perlu dikelola dengan cara 

yang tepat. Siswa kemudian memberikan 

berbagai jawaban, seperti, "Dika bisa bilang 

ke adiknya pelan-pelan" atau "Dika bisa 

minta tolong memperbaiki mainannya." 

Jawaban tersebut menunjukkan pemahaman 

siswa bahwa ada solusi yang lebih baik 

daripada meluapkan amarah secara 

berlebihan. 

b) Diskusi Reflektif: Menelaah Solusi dari 

Cerita 

Guru melanjutkan sesi dengan 

diskusi reflektif terkait bagaimana tokoh 

cerita akhirnya mampu mengendalikan 

emosinya. Guru bertanya, "Bagaimana 

perasaan Dika setelah ia memilih untuk 

tidak marah-marah dan mencoba 

memperbaiki masalahnya?" Diskusi ini 

membantu siswa memahami bahwa 

pengendalian emosi memberikan efek 

positif, seperti perasaan lega, nyaman, dan 

damai. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Brackett et al. (2019), yang menyatakan 

bahwa cerita anak dapat membantu siswa 

merefleksikan perilaku dan belajar tentang 

cara mengelola emosi mereka dalam 

berbagai situasi. Refleksi bersama guru juga 

membantu memperkuat pemahaman mereka 

tentang pentingnya sikap tenang dalam 

menyelesaikan masalah 

c) Bermain Peran: Praktik Langsung 

Pengelolaan Emosi 

Selain melalui diskusi, guru juga 

menerapkan metode bermain peran untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa tentang pengelolaan emosi. Misalnya, 

dalam adegan dari cerita tersebut, siswa 

diminta memerankan tokoh Dika dan 

mengidentifikasi pilihan tindakan ketika 

menghadapi situasi yang memicu emosi. 

Salah satu siswa yang memerankan 

Dika mengatakan, "Aku akan menarik napas 

dalam-dalam supaya tidak marah-marah 

dulu." Aktivitas ini memperlihatkan 

bagaimana siswa dapat mempraktikkan 

teknik sederhana untuk mengendalikan 

emosi, seperti mengambil napas dalam, 
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berbicara dengan tenang, atau mencari solusi 

bersama orang lain. 

Metode ini sejalan dengan pendapat 

Durlak et al. (2021) yang menyebutkan 

bahwa bermain peran memungkinkan anak 

untuk mempraktikkan keterampilan sosial-

emosional dalam konteks yang aman dan 

terarah. 

d) Menulis Kreatif: Ekspresi Emosi dalam 

Teks 

Teknik lain yang digunakan adalah 

menulis kreatif. Guru meminta siswa 

menulis cerita pendek atau jurnal sederhana 

tentang pengalaman mereka saat merasa 

marah atau sedih, kemudian bagaimana 

mereka mengatasi situasi tersebut. Salah 

seorang siswa menulis: 

"Kemarin saya marah karena teman 

saya mengambil pensil saya. Tapi saya tidak 

berteriak. Saya bilang ke dia pelan-pelan, 

‘Itu pensil saya, tolong kembalikan ya.’ Lalu 

dia mengembalikannya. Saya senang bisa 

menyelesaikan masalah tanpa berantem." 

Aktivitas menulis ini membantu 

siswa mengenali emosi mereka sendiri dan 

merenungkan strategi yang efektif dalam 

pengelolaannya. Menulis kreatif juga 

memberikan ruang aman bagi anak untuk 

mengungkapkan perasaan yang sulit 

disampaikan secara lisan. 

e) Integrasi Media Digital dalam 

Pembelajaran 

Penggunaan cerita digital atau 

animasi juga menjadi salah satu metode 

yang diterapkan untuk membantu siswa 

memahami cara mengelola emosi. Cerita 

animasi sering kali menyajikan adegan 

konflik dalam format visual yang lebih 

menarik dan mudah dipahami. Misalnya, 

cerita "Aku Bisa Tenang" yang mengajarkan 

anak tentang teknik pernapasan dalam 

menghadapi situasi yang memicu 

kemarahan. 

Studi Park et al. (2020) menemukan 

bahwa media digital membantu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam. Cerita visual ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman anak tentang 

strategi pengelolaan emosi, tetapi juga 

memberikan model perilaku yang dapat 

ditiru. 

Melalui kombinasi metode membaca 

cerita, diskusi reflektif, bermain peran, 

menulis kreatif, dan pemanfaatan media 

digital, siswa tidak hanya memahami konsep 

pengelolaan emosi, tetapi juga belajar 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Cerita anak memberikan model nyata 

yang relevan dengan dunia mereka, sehingga 

memudahkan siswa untuk mengaitkan solusi 
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yang ada dalam cerita dengan pengalaman 

pribadi mereka. 

Hal ini sesuai dengan temuan Hansen 

(2021), yang menyatakan bahwa keterlibatan 

siswa dengan cerita emosional dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengelola perasaan secara konstruktif. 

Dengan demikian, pembelajaran sastra anak 

dapat menjadi strategi efektif dalam 

membentuk siswa yang mampu mengenali 

dan mengendalikan emosi mereka dengan 

bijak. 

Dengan pengembangan ini, bagian 

Pengelolaan Emosi menjadi lebih 

komprehensif, melibatkan berbagai metode 

pembelajaran serta referensi terkini yang 

relevan. Jika ada tambahan yang diinginkan, 

seperti contoh atau metode lebih lanjut, 

silakan beri tahu saya 

3. Kesadaran Sosial 

Pembelajaran sastra anak memainkan 

peran penting dalam membentuk kesadaran 

sosial siswa, yaitu kemampuan memahami 

dan merespons kebutuhan orang lain serta 

membangun relasi yang sehat dalam 

lingkungan sosial. Cerita yang mengandung 

nilai-nilai seperti kerja sama, saling 

menghormati, dan tolong-menolong 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

merefleksikan pengalaman tokoh serta 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata. 

Dalam sesi pembelajaran, guru 

membacakan cerita Petualangan Dua 

Sahabat, sebuah kisah tentang dua tokoh 

yang bekerja sama untuk menyelesaikan 

masalah di desa mereka. Salah satu siswa 

berkomentar, "Kalau mereka tidak bekerja 

sama, masalahnya pasti tidak selesai. Kita 

juga harus seperti itu kalau kerja kelompok 

di sekolah." Pernyataan ini menunjukkan 

bagaimana siswa dapat menghubungkan 

nilai kerja sama dalam cerita dengan situasi 

konkret dalam kehidupan mereka. 

Guru memfasilitasi diskusi setelah 

pembacaan cerita dengan pertanyaan seperti: 

Mengapa kerja sama itu penting? Apa yang 

terjadi jika satu orang dalam kelompok tidak 

mau bekerja sama? 

Siswa kemudian berbagi pengalaman 

pribadi, seperti saat mereka menyelesaikan 

tugas kelompok di sekolah. Misalnya, salah 

seorang siswa menceritakan, "Waktu kami 

buat poster bersama, kami jadi lebih cepat 

selesai karena semua ikut membantu." 

Refleksi ini membantu siswa memahami 

bahwa kerja sama bukan hanya penting 

dalam cerita, tetapi juga dalam interaksi 

sosial mereka sehari-hari. 

Guru meminta siswa untuk 

memerankan adegan dari cerita yang 

menunjukkan kerja sama antar tokoh. 

Melalui kegiatan ini, siswa mengalami 



768 
 

secara langsung bagaimana koordinasi dan 

komunikasi diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah. Bermain peran juga 

mendorong siswa untuk menghargai 

kontribusi setiap anggota dalam kelompok, 

yang mendukung pengembangan kesadaran 

sosial. 

Selain itu, siswa diajak untuk 

menulis ulang cerita dengan menambahkan 

solusi kerja sama atau tindakan saling 

menghormati yang lebih baik. Misalnya, 

seorang siswa menulis, "Kalau tokoh A dan 

B lebih banyak mendengarkan ide satu sama 

lain, masalahnya pasti lebih cepat selesai." 

Aktivitas ini menunjukkan bahwa siswa 

mampu menginternalisasi nilai sosial dan 

mengaplikasikannya dalam pemikiran 

kreatif mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Durlak et al. (2021), yang menunjukkan 

bahwa cerita dengan nilai-nilai sosial dapat 

memperkuat keterampilan kolaborasi dan 

empati anak. Hansen (2021) juga 

menekankan bahwa diskusi reflektif setelah 

membaca cerita membantu siswa 

mengidentifikasi tindakan positif dalam 

interaksi sosial mereka, seperti menghormati 

pendapat orang lain dan bekerja sama. Studi 

Park et al. (2020) menambahkan bahwa 

cerita digital interaktif semakin memperkaya 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai sosial 

dan memberikan pengalaman belajar yang 

menarik. 

Dengan demikian, pembelajaran 

sastra anak tidak hanya membentuk 

pemahaman siswa tentang nilai-nilai sosial, 

tetapi juga menanamkan kebiasaan positif 

dalam interaksi sehari-hari mereka. Proses 

ini berkontribusi pada pengembangan 

kesadaran sosial yang penting bagi 

keberhasilan anak di lingkungan sekolah dan 

masyarakat. 

B. Strategi Pembelajaran Sastra Anak 

Untuk memaksimalkan peran sastra 

anak dalam pengembangan EQ siswa, guru 

menerapkan beberapa strategi pembelajaran 

yang efektif, antara lain: 

1. Membaca Bersama 

Siswa membaca cerita anak bersama-

sama yang dipandu oleh guru. Langkah-

langkahnya meliputi: 

a) Guru membacakan cerita dengan 

intonasi yang menarik untuk 

menghidupkan karakter dalam cerita. 

b) Guru mengajukan pertanyaan 

pemahaman, seperti "Bagaimana 

perasaan tokoh di awal cerita?" atau 

"Apa yang menyebabkan tokoh merasa 

sedih?" 

Melalui strategi ini, siswa tidak 

hanya memahami isi cerita tetapi juga 

belajar mengenali emosi yang dialami tokoh. 
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2. Diskusi Reflektif 

Guru memandu diskusi kelompok 

kecil atau kelas untuk membahas konflik 

dan solusi yang dialami tokoh. Diskusi ini 

bertujuan untuk: 

a) Menggali pemikiran siswa tentang 

tindakan dan perasaan tokoh. 

b) Memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengungkapkan pendapat dan perasaan 

mereka terkait cerita. 

Guru bertanya, "Bagaimana perasaan 

tokoh setelah bertemu kembali dengan 

temannya? Apa yang bisa kita pelajari dari 

cerita ini?" Siswa diajak untuk 

merefleksikan pengalaman tokoh dan 

mengaitkannya dengan kehidupan mereka. 

3. Bermain Peran 

Siswa memerankan tokoh dalam 

cerita untuk memahami lebih dalam emosi 

dan motivasi karakter. Proses ini melibatkan 

langkah-langkah: 

a) Guru membagi peran kepada siswa 

sesuai tokoh dalam cerita. 

b) Siswa memerankan adegan kunci dalam 

cerita, terutama yang menampilkan 

konflik emosional. 

Aktivitas bermain peran membantu 

siswa merasakan emosi yang dialami tokoh 

dan memahami konsekuensi dari tindakan 

mereka. 

4. Menulis Kreatif 

Siswa diminta menulis ulang cerita 

dari sudut pandang tokoh yang berbeda. 

Langkah ini bertujuan untuk: 

a) Mengembangkan kemampuan siswa 

dalam berpikir kreatif dan reflektif. 

b) Memperdalam pemahaman siswa 

terhadap emosi dan motivasi karakter 

dalam cerita. 

C. Hambatan dan Solusi 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya beberapa hambatan dalam 

implementasi pembelajaran sastra anak, 

beserta solusi yang dilakukan oleh guru: 

1. Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Hambatan 

Jadwal belajar yang padat 

seringkali mengurangi alokasi waktu 

untuk pembelajaran sastra anak. 

Solusi 

Guru menyederhanakan cerita 

panjang menjadi sinopsis tanpa 

menghilangkan nilai-nilai 

emosionalnya. 

Pembelajaran sastra 

diintegrasikan dengan mata pelajaran 

lain, seperti Bahasa Indonesia dan 

Pendidikan Karakter, untuk menghemat 

waktu. 

2. Kurangnya Koleksi Buku Cerita yang 

Relevan 
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Hambatan 

Tidak semua sekolah memiliki 

koleksi buku sastra anak yang memadai 

dan sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan EQ siswa. 

Solusi 

Guru memanfaatkan sumber 

digital, seperti e-book dan cerita 

animasi yang dapat diakses melalui 

perangkat elektronik. 

Guru menggunakan cerita rakyat 

lokal yang mudah ditemukan sebagai 

materi pembelajaran. 

3. Kurangnya Dukungan Sumber Daya 

Hambatan 

Fasilitas pendukung seperti 

media audio-visual terkadang tidak 

tersedia di sekolah. 

Solusi 

Guru berinovasi dengan 

mendongeng atau menggunakan teknik 

membaca ekspresif untuk menciptakan 

suasana cerita yang menarik. 

Pemanfaatan media sederhana, 

seperti gambar ilustrasi, sebagai 

pengganti video atau animasi. 

KESIMPULAN  

Pembelajaran sastra anak di kelas 

rendah memiliki kontribusi signifikan dalam 

pengembangan EQ siswa. Melalui cerita, 

siswa belajar memahami emosi, mengelola 

konflik, dan menghargai perasaan orang 

lain. Strategi pembelajaran seperti membaca 

bersama, diskusi reflektif, bermain peran, 

dan menulis kreatif terbukti efektif dalam 

mengembangkan EQ siswa. 
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